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Cara Memandang Dunia

* Para ahli antropologi memiliki peran penting

ahaman tentang masyarakat dan

IZ?gMéan perkembangan sosial-
ekonomi dan an.

* Pertengahan kedua aba@ﬁt@}}andai oleh
mundurnya kolonialisme dan m’dﬁgg%ukanya
dampak-dampak yang sangat luas dariSo&ial,
politik, dan ekonomi dar1 era kolonial
(Post/Pasca Kolonial)
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* Kegiatan global yang terpenting dar1 negara-
n industri dan kaya adalah meningkatkan
standar QM&&B kualitas hidup warga miskin
di dunia ketiga. 3/7[0@

* Masalahnya adalah bagaif?‘l{f}fi mﬁyniatasi
masalah-masalah kemiskinan dan ﬂﬂiﬁ&n
rencana untuk pembangunan sosial dan
ekonomi.
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* Bantuan dan Pembangunan yang salah sasaran
sehingga tidak membawa banyak manfaat bagi
daerah dan negara yang dibantu.

. ak gagasan dan kegiatan yang dipaksakan
ggﬂ‘i h komunitas yang tidak
mengmgl EE,ntl;lan luar atau pembangunan
dalam bidang t

* Perusahaan multmasm@ﬁ awalnya untuk
membangun negara dlman %aan itu
berada, justru memperbudak masya eFR@tylé?a

« Kapitalisme justru semakin menekan dan
menggerogoti sumber daya alam negara dunia
ketiga.
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* Pembangunan dengan syarat-syarat yang
dibuat oleh siapa dan untuk kepentingan
siapa merupakan tema-tema yang bisa

tﬂﬁlrgﬁgi oleh para ahli antropologi.
 Kerja 1ap€a/@@y§}7emungkinkan pendapat
akar rumput di eﬁ@@g&eh telinga para
agen pembangunan. Uf, Umé?
* Sehingga apa yang diberikan, bisé?ﬁa[{y
sasaran



agungsuharyant o@t af f. una. ac.id

e Steve Rayner (1989) percaya, bahwa
antropologi secara historis selalu tertarik
pada aspek-aspek interaksi manusia dengan
l%ungan

. Para ?)n juga seharusnya mempelajari
perubahan n global dan terkurasnya
sumber daya alam a ah manusia.

* Antropologi bisa memberlkal{ckbng;bum
langsung dengan memberikan pem
tentang masalah-masalah lingkungan dan
meningkatkan kapasitas untuk merespons
masalah tersebut.
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* Berdasarkan pengalaman, antropologi
meneliti masyarakat-masyarakat yang secara
budaya dan geografis terasing.

. @gwptropologl seperti Gerlach dan Rayner,
mena eberapa pedoman untuk
menangani dapyrﬁk) saikan kasus
sengketa akibat adanﬁl&ﬂg ok-kelompok
masyarakat dan sistem lel rbeda

* Konflik antara penduduk asli dan pemul(%an
baru, biasanya akan berakhir dengan
kekalahan penduduk asli karena lemabh.
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* Di masa lampau, pola konfrontasi biasanya
berakhir dengan kesediaan satu pihak untuk
menyerah karena dihadapkan pada
sie

t@'&ﬁf;‘ g sangat tidak seimbang.

» Akhir-akhir ﬁ?ﬂfayy%ul perubahan untuk
membentuk kelﬂmpo@%ﬁggﬁk oposisi
yang terorganisir. ' /ha. ac ;

* Kelompok ini sadar dan mengadakan Id

kerjasama untuk menentang ketidakadilan
tersebut.
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* Kelompok ini menentang adanya eksploitasi
terhadap sumber daya alam yang dikuras
dlrusak sehingga mereka tidak bisa

é’@g@(};}gl
e Mereka memi arena apa yang
dilakukan oleh mdustéaeé# itu, telah

membasmi semua yang mere g;pgfa pada
awalnya. Cig

» Dalam konfrontasi ini, bagaiamanakah
peran antropologi harus bersikap?
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* Antropologi harus keluar dari dunia akademis
yang netral karena tuntutan yang mendesak
oleh subjek yang diteliti atau yang memberi
informasi.

. %@p&f] harus masuk ke garis depan untuk
mendu Q’@ér pemberi informasi tersebut

dalam memper] @g}ﬁ@hal{nya

* Antropologi harus bert §g‘a g ja wab atas
hasil-hasil riset yang telah dilakukapn

* Para ahli antropologi di masyarakat- 50 Iof
masyarakat barat masa depan menunggu
untuk diteliti oleh para bekas irforman mereka.



